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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Permasalahan 

Pasar modal merupakan salah satu faktor yang berperan penting dalam 

pergerakan ekonomi suatu negara. Pasar modal memberikan suatu kesempatan bagi 

masyarakat untuk menanam idle fund yang mereka miliki kepada perusahaan-

perusahaan terbuka yang membutuhkan modal tambahan. Perusahaan-perusahaan 

terbuka yang menerima modal tersebut kemudian wajib membuat dan menerbitkan 

laporan keuangan yang merupakan gambaran kinerja dan pertanggung jawaban 

mereka kepada para penanam modal. 

Tujuan laporan keuangan adalah memberikan informasi mengenai posisi 

keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian 

besar kalangan pengguna laporan keuangan dalam pembuatan keputusan ekonomi 

(IAI, 2012:1.3). Informasi yang diberikan juga harus memenuhi empat aspek 

kualitatif agar informasi yang terkandung dalam suatu laporan keuangan bisa 

dikatakan berguna, yaitu dapat dipahami, relevan, handal dan dapat 

dibandingkan.Agar suatu informasi bisa memenuhi aspek relevan, maka ia harus 

bisa diperoleh dan digunakan oleh para pemangku kepentingan secara tepat waktu, 

hal ini sesuai dengan IAI(2012:43) yang menyatakan jika terdapat penundaan yang 

tidak semestinya dalam pelaporan, maka informasi yang dihasilkan akan 

kehilangan relevansinya. 



 

 

 

Para pelaku pasar modal, terutama penanam modal, memerlukan laporan 

keuangan auditan yang berisi informasi-informasi kinerja perusahaan sebagai dasar 

untuk menentukan keputusan apa yang akan mereka ambil dalam kegiatan pasar 

modal, baik pembelian kepemilikan ataupun penjualan kepemilikan perusahaan 

yang bersangkutan. Bonson-Ponte et al (2008:129) juga mengatakan bahwa 

investor membutuhkan informasi yang reliabel dan tepat waktu untuk mengambil 

keputusan. 

Ironisnya, salah satu kendala yang menyebabkan munculnya masalah 

keterlambatan informasi laporan keuangan adalah keharusan suatu laporan 

keuangan untuk diaudit oleh akuntan publik yang pada dasarnya dimaksudkan 

untuk meningkatkan kualitas informasi laporan keuangan itu sendiri. Hal ini terjadi 

karena dalam pelaksanaan audit sesuai dengan Standar Profesional Akuntan Publik 

(IAPI, 2011:311.1), khususnya standar pekerjaan lapangan yang mengatur  

prosedur pekerjaan lapangan seperti keharusan adanya perencanaan untuk aktivitas 

yang akan dilakukan, penentuan auditor yang paham dan memadai terkait struktur 

pengendalian internal, pengumpulan bukti-bukti audit yang kompeten, observasi 

dan pengajuan pertanyaan. Hal-hal seperti itu menyebabkan proses auditing 

membutuhkan banyak waktu dan due professional care yang tinggi agar laporan 

keuangan auditan berkualitas dari sisi kewajaran. Maka tidaklah heran bila 

keterlambatan laporan keuangan auditan kerap disambut dengan penilaian negatif 

berupa pertanda buruk oleh para pelaku pasar modal dan pemangku kepentingan 

lainnya, baik terhadap perusahaan yang bersangkutan maupun kantor akuntan 

publik yang melakukan audit atas laporan keuangannya. 



 

 

 

Berkaitan dengan ketepatan waktu publikasi laporan keuangan hasil audit 

khususnya di Indonesia, setiap perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta 

wajib untuk menyampaikan laporan keuangan tahunan secara tepat waktu atau akan 

dikenakan sanksi biaya yang dihitung per hari tertunda. Tuntutan hukum akan 

kepatuhan perusahaan terbuka terhadap ketepatan waktu dalam penyajian laporan 

keuangan kepada masyarakat Indonesia diatur dalam UU No.8 tahun 1995 tentang 

pasar modal dan Peraturan terbaru BAPEPAM-LK Nomor X.K.6, yakni mengenai 

kewajiban penyampaian laporan tahunan bagi emiten dan perusahaan publik yang 

terdaftar di Bursa Efek untuk menyampaikan laporan keuangan tahunan perusahaan 

dan disertai laporan auditor independen  kepada BAPEPAM-LK paling lambat pada 

akhir bulan keempat setelah tahun buku berakhir. 

Carslaw dan Kaplan (1991:21) mendefinisikan audit report lag atau yang juga 

disebut audit delay sebagai selisih waktu antara berakhirnya tahun fiskal dengan 

tanggal diterbitkannya laporan audit. Perbedaan waktu antara tanggal laporan 

keuangan dengan tanggal laporan auditor independen mengindikasikan tentang 

lamanya waktu penyelesaian audit yang dilakukan oleh auditor dan semakin 

panjang suatu audit report lag, maka keterlambatan mungkin terjadi dan dampak 

yang akan diberikan akan semakin memburuk. 

Penelitian mengenai audit report lag dan audit delay sendiri, khususnya di 

Indonesia sudah banyak dilakukan, antara lain oleh Titik Aryanti dan Venny 

Lindasari (2007), Novice Lianto dan Budi Hartono Kusuma (2010), Titik Aryati 

dan Maria Theresia (2005), Meylisa Januar Iskandar dan Estralita Trisnawati 

(2010), Elsa Imelda dan Heri (2007), Sistya Rachmawati (2008), Thio Anastasia 



 

 

 

Petronila (2007), Fitria Kusumawardani (2013), Andi Kartika (2011), Primsa 

Bangun, Subagyo, dan Malem Ukur Tarigan (2012). 

Dalam penelitian mereka tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

kemungkinan terjadinya audit report lag, Titik Aryati dan Venny Lindasari 

menggunakan variabel bebas ukuran perusahaan, ukuran kantor akuntan publik, 

opini audit, debt equity ratio, struktur kepemilikan, dan profitabilitas. Hasil yang 

diperoleh menunjukkan hanya variabel opini audit dan struktur kepemilikan yang 

berpengaruh terhadap kemungkinan terjadinya audit report lag. (Titik Aryati dan 

Venny Lindasari, 2007) 

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Novice Lianto dan Budi Hartono 

Kusuma (2010) tentang faktor-faktor yang mempengaruhi audit report lag, 

menggunakan variabel penelitian profitabilitas, solvabilitas, ukuran perusahaan, 

umur perusahaan dan jenis industri. Hasilnya adalah profitabilitas, solvabilitas, dan 

umur perusahaan berpengaruh signifikan terhadap terjadinya audit report lag. 

Sedangkandalam penelitiannya terkait audit report lag, Meylisa Januar 

Iskandar dan Estralita Trisnawati (2010) menggunakan variabel independen total 

asset, klasifikasi industri, laba-rugi tahun berjalan, opini audit, besarnya kantor 

akuntan public (KAP) dan debt proportion. Hasilnya adalah klasifikasi industri, 

laba-rugi tahun berjalan dan besarnya kantor akuntan publik terbukti secara empiris 

berpengaruh signifikan terhadap audit report lag. 

Bukti-bukti empiris ini menunjukkan banyaknya faktor-faktor yang 

mempengaruhi terjadinya audit report lag. Namun disaat yang sama variabel-



 

 

 

variabel tertentu menunjukkan ketidak konsistenan dalam hasil penelitian yang 

berbeda. Penelitian ini akan menggunakan variabel ukuran perusahaan, ukuran 

KAP, opini audit, dan solvabilitas. Selain itu, juga akan ditambahkan dua variabel 

bebas yang mungkin cukup baru untuk meningkatkan kualitas penelitian, yakni 

umur perusahaan dan struktur kepemilikan. 

Penelitian ini dimaksudkan untuk meneliti kembali hasil dari penelitian-

penelitian sebelumnya dan kemudian membandingkannya dengan penelitian-

penelitian sebelumnya yang sangat bervariasi. Penelitian ini akan menggunakan 

data terbaru dari perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

pada tahun 2011-2013 untuk menemukan bukti empiris mengenai faktor-faktor 

yang mempengaruhi terjadinya audit report lag. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, penulis menyusun 

penelitian ini dengan judul “ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG 

MEMPENGARUHI AUDIT REPORT LAG PADA PERUSAHAAN 

MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI BEI TAHUN 2011-2013”. 

B. Identifikasi Masalah 

Ketepatan waktu penyajian laporan keuangan merupakan salah satu atribut 

kualitatif yang penting pada laporan keuangan. Ketepatan waktu penyusunan 

maupun pelaporan laporan keuangan bisa berpengaruh terhadap nilai informasi 

yang terkandung dalam laporan keuangan tersebut 



 

 

 

Audit report lag berhubungan secara langsung dengan ketepatan waktu 

penyajian laporan keuangan. Sehingga audit report lag seringkali digunakan 

sebagai parameter dalam mengukur ketepatan waktu penyajian laporan keuangan. 

Lama waktu penyelesaian audit oleh auditor menyebabkan keterlambatan 

laporan keuangan publik sebuah perusahaan terbuka. Keterlambatan laporan 

keuangan tersebut dapat merugikan para penanam modal, perusahaan yang 

bersangkutan, dan pemangku kepentingan lainnya, termasuk pergerakan roda 

perekonomian suatu negara. Maka untuk memenuhi ketepatan waktu penyajian 

laporan keuangan, sangatlah penting untuk mempertimbangkan dan mendalami 

faktor-faktor yang bisa mempengaruhi audit report lag. 

C. Ruang Lingkup 

Demi menjaga agar penelitian terarah dan dapat dipahami, maka ruang lingkup 

penelitian ini akan dibatasi antara lain: 

1. Variabel independen yang diperkirakan mempengaruhi audit report lag 

dibatasi menjadi ukuran perusahaan, ukuran KAP, opini audit, solvabilitas, 

umur perusahaan dan struktur kepemilikan. 

2. Penelitian dilakukan hanya pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

BEI tahun 2011-2013. 

3. Data yang dipakai untuk penelitian ini adalah data sekunder berupa laporan 

keuangan tahunan. 

 



 

 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka perumusan masalah penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah ukuran perusahaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

audit report lag? 

2. Apakah ukuran KAP memiliki pengaruh yang signifikan terhadap audit 

report lag? 

3. Apakah opini audit memiliki pengaruh yang signifikan terhadap audit 

report lag? 

4. Apakah solvabilitas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap audit 

report lag? 

5. Apakah umur perusahaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap audit 

report lag? 

6. Apakah struktur kepemilikan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

audit report lag? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

tujuan dikakukannya penelitian ini adalah : 

a. Untuk menguji secara empiris bahwa terdapat pengaruh ukuran 

perusahaan terhadap audit report lag. 



 

 

 

b. Untuk menguji secara empiris bahwa terdapat pengaruh ukuran KAP 

terhadap audit report lag. 

c. Untuk menguji secara empiris bahwa terdapat pengaruh opini audit 

terhadap audit report lag. 

d. Untuk menguji secara empiris bahwa terdapat pengaruh solvabilitas 

terhadap audit report lag. 

e. Untuk menguji secara empiris bahwa terdapat pengaruh umur perusahaan 

terhadap audit report lag. 

f. Untuk menguji secara empiris bahwa terdapat pengaruh ukuran 

perusahaan terhadap audit report lag. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Manfaat bagi pengembangan ilmu 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 

untuk penelitian sejenis di masa yang akan datang dalam rangka 

mengembangkan ilmu akuntansi pada umumnya untuk perkembangan dan 

kemajuan dunia pendidikan. 

b. Manfaat bagi kantor akuntan publik 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi KAP sebagai bahan 

evaluasi dan masukan demi peningkatan kualitas audit dans sumber daya 

manusia yang dipakai. 

 

 



 

 

 

c. Manfaat bagi penulis 

Sebagai wahana latihan pengembangan kemampuan dalam bidang 

penelitian dan penerapan teori yang diperoleh di bangku perkuliahan. 

d. Manfaat bagi pembaca 

Menambah pengetahuan dengan memberikan gambaran dan bukti empiris 

mengenai audit report lag dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, serta 

sebagai referensi untuk penulisan karya ilmiah di masa yang akan datang. 

F. Sistematika Pembahasan 

Dalam skripsi ini, penulis akan menggunakan sistematika penyajian sebagai 

berikut : 

BAB I  PENDAHULUAN 

Dalam bab yang pertama ini, akan dibahas mengenai latar 

belakang permasalahan, identifikasi masalah, ruang lingkup 

penelitian, perumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, serta sistematika pembahasan.  

BAB II  LANDASAN TEORI DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

Dalam bab yang kedua ini akan diuraikan mengenai landasan 

teori dan tinjauan pustaka, termasuk hasil penelitian relevan 

yang digunakan untuk membantu dalam penyelesaian 

penelitian. Kemudian kerangka pemikiran merupakan 

ikhtisar hasil tinjauan pustaka dengan mengaitkan teori, 



 

 

 

konsep, dan hasil penelitian terdahulu dengan masalah yang 

akan diteliti, serta perumusan hipotesis. 

BAB III  METODE PENELITIAN 

Dalam bab yang ketiga ini akan dibahas mengenai pemilihan 

objek penelitian, metode penarikan sampel, teknik 

pengumpulan data, tehnik pengolahan data, dan teknik 

pengujian hipotesis. 

BAB IV  HASIL PENELITIAN 

Dalam bab yang keempat ini akan diuraikan mengenai 

gambaran umum objek penelitian, hasil analisis, dan 

pengujian hipotesis serta pembahasan atas hasil penelitian. 

BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN 

Dalam bab yang kelima ini akan dibahas mengenai 

kesimpulan yang diperoleh,keterbatasan penelitian, dan 

saran-saran yang diberikan untuk para pembaca maupun para 

peneliti selanjutnya. 
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